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Abstrak: Perilaku pegawai diharapkan tidak hanya berkaitan dengan tugas-tugas yang telah
ditetapkan namun lebih dari itu juga perilaku yang tidak ditetapkan dalam job
description organisasi yang dikenal sebagai Organizational Citizenship Behavior.
Penelitian ini bertujuan menguji kompetensi, knowledge sharing dan komitmen
organisasional sebagai faktor yang berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior. Peran komitmen organisasional juga diuji dalam penelitian
ini. Populasi merupakan pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah
yang berjumlah 267 orang. Dengan purposive sampling didapat 174 responden.
Analisis data menggunakan regresi. Pengujian mediasi menggunakan uji sobel.
Hasilnya, pengujian regresi mendapatkan p value untuk hubungan kompetensi,
knowledge sharing terhadap komitmen organisasional lebih kecil dari 0,05
(p=0,000). Nilai signifikansi untuk hubungan kompetensi, knowledge sharing dan
komitmen organisasional terhadap OCB kurang dari 0,05 (p=0,000). Uji sobel
mendapatkan signifikansi kurang dari 0,05. Kesimpulan, kompetensi dan
knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmenn
organisasional. Kompetensi, knowledge sharing ddan komitmen organisasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Hubungan kompetensi dan
knowledge sharing terhadap OCB dimediasi oleh komitmen organisasional.

Kata kunci:  organizational citizenship behavior, kompetensi, knowledge sharing, komitmen
organisasional

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas perilaku yang ditunjukkan
oleh pegawainya. Perilaku pegawai diharapkan tidak hanya berkaitan dengan tugas-tugas yang
telah ditetapkan (in-role)namun lebih dari itu juga perilaku yang tidak ditetapkan dalam job
description organisasi(ex-role) yang dikenal sebagai OCB (Organizational Citizenship
Behavior)(Sudjiwanati, 2017).Menurut Mayfield (2013), Organizational Citizenship Behavior
(OCB) merupakan perilaku yang dapat mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka
melebihi ketentuan yang diberikan oleh organisasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi
organisasi.

Pengembangan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) membutuhkan
adanya kompetensi pegawai. Kompetensi mempunyai peranan yang amat penting, karena
kompetensi pada umumnya menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan. Tanpa adanya kompetensi maka seseorang akan sulit menyelesaikan pekerjaan
tersebut sesuai dengan standar yang dipersyaratkan. Perusahaan dapat mencapai keberhasilan
apabila didukung pegawai yang berkompetensi tinggi. Robotham dan Jubb (2009) menyatakan
jika kompetensi individu sejalan dengan kompetensi organisasi maka Organizational Citizenship
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Behavior (OCB) pegawai akan dapat meningkat yang pada akhirnya tujuan organisasi secara
efektif dapat dicapai.

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kompetensi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Sulistyawan (2017)serta Suhardi dan Syaifullah (2017).
Hasil penelitian Sulistyawan menunjukkan bahwa kompetensi  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suhardi dan Syaifullah (2017) yang menunjukkan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Perbedaan hasil
tersebut dapat menjadikan research gap dalam penelitian ini.

Faktor lain yang di duga mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB)

adalah penciptaan knowledge sharing yang merupakan bagian dari manajemen pengetahuan
(knowledge management). Menurut Nawawi (2012) manajemen pengetahuan sebagai sistem
yang memungkinkan perusahaan mengambil pengetahuan, pengalaman dan Kreativitas para
karyawannya untuk perbaikan perusahaan. Knowledge sharing merupakan hal mendasar yang
harus dilakukan para karyawan dalam organisasi untuk dapat berkontribusi pada aplikasi
pengetahuan dan inovasi yang pada akhirnya menuju keunggulan kompetitif serta dapat
menciptakan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada pegawai.
Penelitian mengenai pengaruh Knowledge Sharing terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pernah dilakukan oleh Sudjiwanati (2017) dan Latupapua, dkk (2020) dengan hasil
bahwa Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational
citizenship behavior (OCB). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tarigan, Rini
dan Djati (2010) yang menemukan Knowledge Sharing tidak berpengaruh signifikan terhadap
organizational citizenship behavior (OCB). Hasil penelitian yang berbeda tersebut menunjukkan
pentingnya diteliti lebih lanjut mengenai hubungan Knowledge Sharing dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB).

Disamping faktor kompetensi dan knowledge sharing, faktor lain yang mempengaruhi

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah komitmen organisasional. Sedarmayanti
(2009) menyatakan bahwa komitmen organisasional pegawai dapat mengurangi keinginan untuk
melepaskan diri dari organisasi atau unit kerja. Mereka cenderung menunjukkan keterlibatan
yang tinggi yang diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Selain itu pegawai yang
menunjukkan sikap komitmennya akan merasa lebih senang dengan pekerjaan mereka,
Komitmen organisasional pegawai yang tinggi dapat meningkatkan organizational citizenship
behavior (OCB).
Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh komitmen organisasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Gosaria dan Setiawan (2014), Minarsih
(2015) dan Oka (2015) serta Khoshnammoghadam (2017) dengan hasil ketiga penelitian
tersebut, komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Berbeda hasil penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan
Irwantoro (2014) serta Prabawa dan Rozak (2016) yang menghasilkan komitmen organisasional
tidak berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hasil
penelitian yang berbeda tersebut menunjukkan adanya research gap. Penelitian lanjutan menjadi
penting di area ini.

Komitmen organisasional dapat menjadi hal yang penting bagi sebuah organisasi dalam
menciptakan kelangsungan hidupnya. Di mana komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh
kompetensi dan Knowledge Sharing (Fadli, 2012). Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
kompetensi terhadap komitmen organisasional Setiadi, Winarti dan Taufiq (2016), Yamali
(2017) serta Nurlaely dan Riani (2016). Penelitian Setiadi, Winarti dan Taufig (2016) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Malik dan Hutomo (2015)
yang menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional.
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Penelitian pengaruh knowledge sharing terhadap komitmen organisasional pernah dilakukan oleh
Igbal (2016) dan Sudjiwananti (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Berbeda dengan hasil
penelitian Tarigan, Rini dan Djati (2010) yang menunjukkan bahwa knowledge sharing tidak
berpengaruh terhadap komitmen organisasional.

Variabel komitmen organisasional bisa memiliki peran sebagai variable mediasi terhadap
pengaruh kompetensi dan knowledge sharing pada Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Hal ini didukung oleh penelitian Roy dan Rioux (2012) yang menunjukkan bahwa komitmen
organisasional memediasi pengaruh kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB). Penelitian lainnya dilakukan olen Chang dan Liao (2013) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa komitmen organisasional memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berdasarkan bukti empiris di atas, kompetensi dan
knowledge sharing bisa mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung pada
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Variabel komitmen organisasional diyakini
memiliki peran sebagai variable mediasi pengaruh kompentensi dan knowledge sharing pada
OCB.

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kompetensi dan knowledge sharing terhadap

komitmen organisasional, pengaruh kompetensi, knowledge sharing dan komitmen
organisasional terhadap organizational citizenship behaviour, serta pengaruh mediasi komitmen
organisasional terhadap hubungan kompetensi dan knowledge sharing dengan OCB.
Penelitian ini akan dilakukan di BPSDMD Provinsi Jawa Tengah. Pada saat ini pegawai di
lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah sedang mengalami masalah yakni kurang
maksimalnya peran pegawai dalam memberikan kontribusi untuk instansi dalam menerapkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kondisi ini bisa disebabkan karena OCB sebagai
perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), yang tidak secara langsung dan eksplisit
mendapat penghargaan secara formal. Pegawai kadang tidak mau mengerjakan pekerjaan
rekannya yang tidak hadir. Kondisi ini tentu bisa mengganggu pekerjaan organisasi.).

Perilaku peran ekstra (extrarole behavior) atau OCB adalah perilaku positif dalam organisasi
di luar deskripsi peran kerja, terkadang tidak terlihat jelas, bersifat sukarela dan tidak
menghasilkan imbalan (reward) secara formal namun banyak memberikan kotribusi untuk
organisasi. Perilaku ini tidak harus dimiliki oleh setiap karyawan dan tidak ada sanksi khusus
bagi karyawan yang tidak menampilkan perilaku tersebut. Namun kemunculan perilaku tersebut
sangat diharapkan oleh setiap jenis organisasi.
Dimensi-dimensi dari Organizational Citizenship Behavior (OCB) meliputi perilaku menolong
teman sekerja, adanya partisipasi dan dukungan terhadap fungsi-fungsi organisasi, perilaku yang
ditampilkan memenuhi atau melebihi syarat minimal peran yang dikehendaki (bekerja dengan
ketelitian yang tinggi, datang cepat, dll), mempertimbangkan pendapat atau nasehat orang lain
dalam mengambil keputusan, dan perilaku yang memandang organisasi kearah yang positif.
Kelima dimensi tersebut didasarkan atas rasa sukarela atau tanpa adanya paksaan (Organ (1988)
dalam Fitrianasari, Nimran, dan Utami (2012))

Luthans (2009) menyatakan bahwa komitmen organisasional adalah sikap yang
merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi di mana anggota organisasi mengekspresikan
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. Menurut
Suwatno dan Priansa (2011) komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan yang
kuat terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. Dimensi dalam komitmen
organisasi menurut Allan Mayer et. al(1991) dalam Robbins (2006) meliputi : affective
commitment, continuance commitment dan normative commitment.

Menurut Robotham dan Jubb (2009), kompetensi merupakan spesifikasi dari pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya didalam pekerjaan sesuai
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dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan. Kompetensi akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap professional dalam menjalankan
tugasnya.Spencer (2005) mengemukakan bahwa tipe kompetensi memiliki beberapa dimensi:
ciri karakteristik fisik, kemampuan konseptual, pengetahuan dan keahlian.

Matzler et al. (2008) mendefinisikan knowledge sharing adalah proses dimana individu
saling mempertukarkan pengetahuan mereka baik tacit knowledge maupun explicit
knowledge.Knowledge sharing juga dapat didefinisikan sebagai budaya interaksi sosial, yang
menyertakan pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan skill, antar pegawai melalui seluruh
departemen atau organisasi (Iriani dan Ade Irma, 2015). Knowledge sharing yang terjadi dalam
organisasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tacit knowledge sharing dan explicit knowledge
sharing (Lumbantobing, 2011).Tacit knowledge bersifat personal, dikembangkan melalui
pengalaman dan sulit untuk dikomunikasikan. Tacit knowledge dikategorikan sebagai
pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman individu atau perorangan. Explicit knowledge
merupakan pengetahuan yang dapat dipelajari dan dikomunikasikan dengan mudah, dalam
bentuk lisan maupun tertulis. Explicit knowledge bersifat sistematis sehingga mudah untuk
dibagikan.

Kompetensi menunjukan ketrampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting sehingga pegawai
akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap orgnisasi. Penelitian mengenai pengaruh
kompetensi terhadap komitmen organisasional pernah dilakukan olehSetiadi, Winarti dan Taufiq
(2016), Yamali (2017) serta Nurlaely dan Riani (2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai akan dapat meningkatkan komitmen organisasional
pegawai.

H1 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional pegawai
dilingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah.

Knowledge sharing merupakan hal mendasar yang harus dilakukan para pegawai dalam
organisasi untuk dapat berkontribusi pada aplikasi pengetahuan dan inovasi yang pada akhirnya
menuju keunggulan kompetitif. Dengan hal tersebut pegawai akan mempunyai komitmen yang
tinggi terhadap organisasi. Penelitian mengenai pengaruh knowledge sharing terhadap komitmen
organisasional pernah dilakukan olehlgbal (2016), Sudjiwanati (2017) serta Chang dan Liao
(2013). Semakin tinggi knowledge sharing akan dapat meningkatkan komitmen organisasional
pegawai

H2 : Knowledge sharing berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional pegawai

dilingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah

Kompetensimempunyai peranan yang amat penting,karena kompetensi pada umumnya
menyangkutkemampuan dasar seseoranguntuk melakukan suatu pekerjaan. Robotham dan Jubb
(2009) menyatakan jika kompetensi individu sejalan dengan kompetensi organisasi maka
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai akan dapat meningkat yang pada akhirnya
tujuan organisasi secara efektif dapat dicapai. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)pernah dilakukan oleh Roy dan
Rioux (2012),Sulistyawan (2017)serta Suhardi (2019). Semakin tinggi kompetensi akan dapat
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai.

H3 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah
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Knowledge sharing merupakan hal mendasar yang harus dilakukan para karyawan dalam
organisasi untukdapat berkontribusi pada aplikasi pengetahuan dan inovasi yang pada akhirnya
menuju keunggulan kompetitif serta dapat menciptakan perilaku Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada pegawai. Penelitian mengenai pengaruh Knowledge Sharing terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) pernah dilakukan olehChang dan Liao (2013),
Sudjiwanati (2017) serta Latupapua, dkk (2020). Semakin tinggi Knowledge Sharingakan dapat
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai

H4 . Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah

Komitmen organisasional pegawai dapat mengurangi keinginan untuk melepaskan diri dari
organisasi atau unit kerja. Komitmen organisasi pegawai yang tinggi dapat meningkatkan
organizational citizenship behavior (OCB). Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh komitmen
organisasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pernah dilakukan oleh
Gosaria dan Setiawan (2014), Minarsih (2015) dan Oka (2015) serta Khoshnammoghadam
(2017). Semakin tinggi komitmen organisasional akan dapat meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai

H5 : Komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah

Variabel komitmen organisasional bisa memiliki peran sebagai variabel mediasi terhadap
pengaruh kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).Komitmen
organisasional dapat menjadi hal yang penting bagi sebuah organisasi dalam menciptakan
kelangsungan hidup sebuah organisasi. Hal ini didukung oleh penelitian Roy dan Rioux (2012).

H6 : Komitmen organisasionalmemediasi pengaruh kompetensi terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa
Tengah

Variabel komitmen organisasional bisa memiliki peran sebagai variabel mediasi terhadap
pengaruh Knowledge SharingterhadapOrganizational Citizenship Behavior (OCB).Komitmen
organisasional dapat menjadi hal yang penting bagi sebuah organisasi dalam menciptakan
kelangsungan hidup sebuah organisasi. Penelitian Chang dan Liao (2013) menunjukkan
bahwakomitmen organisasional memediasi pengaruh  knowledge sharing terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

H7  :Komitmen organisasional memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD
Provinsi Jawa Tengah

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah yang
berjumlah 267 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria pegawai minimal sudah bekerja 2 tahun dan sudah menjadi PNS, didapatkan 174 sampel.
Variabel kompetensi didefinisikan sebagai karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan
dengan efektifitas kinerja individu dalam pekerjaanya (Spencer, 2005) dengan dimensi ciri
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karakteristik, kemampuan konseptual , pengetahuan dan keahlian. Knowledge sharing
didefinisikan sebagai sebagai proses di mana para individu saling mempertukarkan pengetahuan
mereka (Hooff & Ridder, 2004 dalam Harwaty, dkk, 2019) dengan dimensi knowledge donating,
knowledge collecting. Definisi komitmen organisasional yaitu suatu status di mana suatu
karyawan mengidentifikasi dengan organisasi tertentu dan mengharapkan untuk memelihara
keanggotaannya di dalam organisasi tersebut (Allan Mayer et. al, 1991) dengan dimensi affective
commitment, continuance commitment dan normative commitment. Organizational citizenship
behavior merupakan perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), yang tidak secara
langsung dan eksplisit mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal, dan yang secara
keseluruhan mendorong keefektifan fungsi-fungsi organisasi (Organ, 1988) dengan dimensi
altruisme, courtesy, civic virtue. Pengukuran menggunakan skala likert 1 — 7, dengan
pengumpulan data melalui kuesioner. Data diuji validitasnya dengan analisis faktor. Reliabilitas
data menggunakan cronbach alpha. Teknik analisis data menggunakan uji regresi dan uji sobel
untuk pengaruh mediasinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Responden yang berjumlah 174, sebagian besar (67%) laki — laki dan sebagian besar (44,3%)
berusia 31 — 40 tahun. Identitas responden berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar
(47,1%) berjenjang S2, adapun masa kerja sebagian besar (44,2%) mempunyai masa kerja 11 —
15 tahun. Analisis faktor mendapatkan nilai KMO and Bartlett’s test semua variabel yang terdiri
dari kompetensi, Knowledge Sharing, komitmen organisasional dan OCB sudah memenubhi
kriteria kecukupan sampel yang disyaratkan dalam uji validitas, yaitu KMO lebih dari 0,5
dengan signifikansinya di bawah 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa sampel yang ada sudah
mencukupi, sehingga uji faktor dapat dilanjutkan. Pada hasil component matrix, semua indikator
dalam variabel penelitian memiliki loading factor yang disyaratkan nilai komponen matriknya
lebih besar dari 0,4, sehingga instrumen tersebut dikatakan valid. Uji reliabilitas mendapatkan
nilai alpha cronbach lebih dari 0,7 untuk ssemua variabel sehingga dinyatakan reliabel. Hasil
analisis regresi sebagai berikut:.

Tabe 1. Ringkasan Hasi Regresi

Model Regresi Persamaan |
N Hubungan Variabel Uji Model Uji Hipotesa
0 Adjusted F Sig. B t Sig. Ket
R Square
Model 1
Y1:a+ﬁ1X1+ﬁ2X2+e
1 | Pengaruh kompetensi 0,146 15,78 | 0,00 0.8 0.00 Hi
terhadap komitmen 4 0 ' 0 3,987 ' 0 diterima
organisasional
2 | Pengaruh Knowledge H,
Sharing terhadap 0’22 4,152 0’08 diterima
komitmen organisasional
Model Regresi Persamaan 11
N Hubungan Variabel Uji Model Uji Hipotesa
0 Adjusted F Sig. B t Sig. Ket
R Square

Model 2

Y =00+ 3 X1+ faXo+fsY1+ 6
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Pengaruh kompetensi 0,280 23,42 | 0,00 0,33 5006 0,00 Hs
terhadap OCB 0 0 8 ’ 0 | diterima
Pengaruh Knowledge 0,25 3685 0,00 H,
Sharing terhadap OCB 0 ’ 0 | diterima
Pengaruh komitmen Hs
organisasional terhadap 0.22 3,238 0,00 diterima
OCB ! !

Hasil untuk model 1, mendapatkan F hitung 15,784 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
maka kompetensi dan Knowledge Sharing mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap komitmen organisasional atau model persamaan regresi sudah layak. Hasil
koefisien determinasi diperoleh angka koefisien Adjusted R Square sebesar 0,146. Hal ini
berarti bahwa sebesar 14,6 % komitmen organisasional dapat dijelaskan oleh kompetensi dan
Knowledge Sharing.

Model 2 mendapatkan Hasil F hitung 23,420 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka
kompetensi, Knowledge Sharing dan komitmen organisasional mempunyai pengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap OCB atau model persamaan regresi sudah layak Hasil
koefisien determinasi diperoleh angka koefisien Adjusted R Square sebesar 0,280. Hal ini
berarti bahwa sebesar 28 % OCB dapat dijelaskan oleh kompetensi, Knowledge Sharing dan
komitmen organisasional.

Uji regresi pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasional dengan koefisien
regresi 0,280 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga secara parsial (individu) terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Dengan demikian hipotesis
pertama (H1): Kompetensi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional pegawai
dilingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah.

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap komitmen organisasional mendapatkan koefisien
regresi 0,292 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga secara parsial (individu) terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Dengan demikian hipotesis
kedua (H2): Knowledge sharing berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional pegawai
dilingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, diterima.

Pengaruh kompetensi terhadap OCB mendapatkan koefisien regresi 0,338 dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga secara parsial (individu) terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadap OCB. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3): Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, diterima.

Pengaruh pengembangan Karir terhadap Kinerja pegawai mendapatkan koefisien regresi
0,250 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga secara parsial (individu) terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB. Dengan demikian hipotesis keempat (H4): Knowledge
Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pegawai dilingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, diterima

Pengaruh komitmen organisasional terhadap OCB dengan koefisien regresi 0,227 dan
tingkat signifikan 0,001 < 0,05 sehingga secara parsial (individu) terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB. Dengan demikian hipotesis kelima (H5): Komitmen organisasional
berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di lingkungan
BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, diterima.
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunaan Sobel Test dapat diketahui nilai Z hitung
2,7548 dengan tingkat signifikan 0,0059 < 0,05 sehingga komitmen organisasi memediasi
pengaruh antara kompetensi terhadap OCB. Dengan demikian hipotesis keenam (H6):
Komitmen organisasional memediasi pengaruh kompetensi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, diterima

Perhitungan dengan menggunakan Sobel Test mendapatkan nilai Z hitung 2,8879 dengan
tingkat signifikan 0,0039 < 0,05 sehingga komitmen organisasi memediasi pengaruh antara
Knowledge Sharing terhadap OCB. Dengan demikian hipotesis ketujuh (H7):  Komitmen
organisasional memediasi pengaruh Knowledge Sharing terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, diterima

3.2. Pembahasan

Uji statistik menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap

komitmen organisasional pegawai dilingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiadi, Winarti dan
Taufig (2016), Yamali (2017) serta Nurlaely dan Riani (2016) yang menghasilkan kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai.
Menurut Wibowo (2010) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas ketrampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi
menunjukan ketrampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu
bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting sehingga pegawai akan mempunyai komitmen
yang tinggi terhadap orgnisasi.

Knowledge sharing terbukti secara signifikan berpengaruh posititf terhadap komitmen
organisasional. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan
oleh Igbal (2016), Sudjiwanati (2017) serta Chang dan Liao (2013) yang menghasilkan
Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.
Menurut Lumbantobing (2011) bahwa knowledge sharing adalah proses sistematis dalam
berbagi, dan mendistribusikan pengetahuan dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkan,
melalui metode dan media yang bermacam-macam. Knowledge sharing merupakan hal mendasar
yang harus dilakukan para pegawai dalam organisasi untuk dapat berkontribusi pada aplikasi
pengetahuan dan inovasi yang pada akhirnya menuju keunggulan kompetitif. Dengan hal
tersebut pegawai akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasi

Pengaruh kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di
lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, secara signifikan terbukti dalam pengujian
statistik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Roy dan
Rioux (2012), Sulistyawan (2017) serta Subardi (2019) yang menghasilkan kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.

Menurut Robotham dan Jubb (2009) menyatakan bahwa kompetensi ialah perilaku dan
keterampilan. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja operasional individu (competence-based
system). Competence-based system biasa digunakan sebagai alat dalam penilaian kinerja.Untuk
dapat menyelesaikan pekerjaan dalam bidang kerja tertentu diperlukan kompetensi yang
memadai. Kompetensi mempunyai peranan yang amat penting,karena kompetensi pada
umumnya menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Tanpa
adanya kompetensi maka seseorang akan sulit menyelesaikan pekerjaan tersebut sesuai dengan
standar yang dipersyaratkan. Oleh karenanya perusahaan dapat mencapai keberhasilan apabila
didukung pegawai yang berkompetensi tinggi. Lebih lanjut Robotham dan Jubb (2009)
menyatakan jika kompetensi individu sejalan dengan kompetensi organisasi maka Organizational
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Citizenship Behavior (OCB) pegawai akan dapat meningkat yang pada akhirnya tujuan
organisasi secara efektif dapat dicapai

Knowledge Sharing terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai dilingkungan BPSDMD Provinsi Jawa
Tengah. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Chang
dan Liao (2013), Sudjiwanati (2017) serta Latupapua, dkk (2020) yang menghasilkan
Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.

Dalam manajemen pengetahuan (knowledge management), knowledge sharing
merupakan bagian penting yang harus dimiliki oleh organisasi. Knowledge sharing merupakan
kunci organisasi untuk menjadi sukses (Wang dan Noe, 2010). Lumbantobing (2011)
menyatakan bahwa knowledge sharing adalah proses sistematis dalam berbagi, dan
mendistribusikan pengetahuan dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkan, melalui metode
dan media yang bermacam-macam. Knowledge sharing merupakan hal mendasar yang harus
dilakukan para karyawan dalam organisasi untukdapat berkontribusi pada aplikasi pengetahuan
dan inovasi yang pada akhirnya menuju keunggulan kompetitif serta dapat menciptakan perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada pegawai

Pengaruh signifikan dan positif komitmen organisasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, terbukti
secara statistik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Gosaria dan Setiawan (2014), Minarsih (2015) dan Oka (2015) serta Khoshnammoghadam
(2017) yang menghasilkan komitmen organsiasinal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa komitmen organisasional pegawai dapat
mengurangi keinginan untuk melepaskan diri dari organisasi atau unit kerja. Mereka cenderung
menunjukkan keterlibatan yang tinggi diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Selain itu
pegawai yang menunjukkan sikap komitmennya akan merasa lebih senang dengan pekerjaan
mereka, berkurangnya membuang-buang waktu dalam bekerja dan berkurangnya kemungkinan
untuk meninggalkan lingkungan kerja. Adanya rasa keterikatan pada falsafah dan satuan kerja
kemungkinan untuk bertahan dalam satuan kerja akan lebih tinggi ketimbang pegawai yang tidak
mempunyai rasa keterikatan pada satuan kerja. Dengan komitmen organisasi pegawai yang
tinggi dapat meningkatkan organizational citizenship behavior (OCB)

Komitmen organisasional secara signifikan memediasi pengaruh kompetensi terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa
Tengah, berdasar uji statistik. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Roy dan
Rioux (2012) Komitmen organisasional memediasi pengaruh kompetensi terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi yang berjalan di instansi sudah berpengaruh terhadap
OCB dengan dimediasi oleh komitmen organsiasional, pengaruhnya lebih kuat dibandingkan
langsung terhadap OCB.

Variabel komitmen organisasional bisa memiliki peran sebagai variabel mediasi terhadap
pengaruh kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Komitmen
organisasional dapat menjadi hal yang penting bagi sebuah organisasi dalam menciptakan
kelangsungan hidup sebuah organisasi
Komitmen organisasi juga terbukti secara signifikan memediasi pengaruh antara Knowledge
Sharing terhadap OCB. Dengan demikian hipotesis ketujuh (H7): Komitmen organisasional
memediasi pengaruh Knowledge Sharing terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pegawai di lingkungan BPSDMD Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Chang dan Liao (2013) Komitmen organisasional memediasi pengaruh
Knowledge Sharing terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).
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Hasil penelitian menunjukkan Knowledge Sharing yang berjalan di instansi sudah
berpengaruh terhadap OCB dengan dimediasi oleh komitmen organsiasional, pengaruhnya lebih
kuat dibandingkan langsung terhadap OCB. Variabel komitmen organisasional bisa memiliki
peran sebagai variabel mediasi terhadap pengaruh Knowledge Sharing terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Komitmen organisasional dapat menjadi hal yang penting bagi
sebuah organisasi dalam menciptakan kelangsungan hidup sebuah organisasi.

4. KESIMPULAN

Kompetensi dan knowledge sharing berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasional. Di sisi lain, kompetensi, sharing knowledge dan komitmen organisasional
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Pengaruh kompetensi dan
knowledge sharing terhadap organizational citizenship behavior dimediasi oleh komitmen
organisasional. Peningkatan OCB pada pegawai BPSDMD dapat dilakukan dengan
meningkatkan kompetensi dan knowledge sharing karena secara signifikan meningkatkan
komitmen organisasional. Yang pada tahap selanjutnya akan meningkatkan OCB.
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